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Abstract 

 

Community Service Activities in Sidoharjo-1 Pasar Miring Village have been carried out. This activity 

was introduced by the Tani organization to KKN students at the State Islamic University of North 

Sumatra in Sidoharjo-1 Pasar Miring Village in the manufacture of organic fertilizer from natural 

products. Because many do not know the benefits of natural products such as papaya stems, bean sprouts, 

noni, pumpkin, maja fruit and others that can be processed into organic fertilizer. The method used in this 

community service activity has several stages, namely, socialization, lectures, questions and answers and 

demonstrations by the head of the farmer. The conclusion from this community service activity is that the 

community and KKN students in particular by increasing their understanding and expertise in processing 

natural products as rupiah, the community can preserve the environment by using organic fertilizers and 

obtain additional production from the marketing of organic fertilizers. 
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Abstrak 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Sidoharjo-1 Pasar Miring telah dilaksanakan. Kegiatan 

ini diperkenalkan oleh organisasi Tani kepada mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

yang ada di Desa Sidoharjo-1 Pasar Miring dalam pembuatan pupuk organik dari bahan hasil alam. 

Karena banyaknya yang belum mengetahui manfaat dari hasil alam seperti batang pepaya, toge, 

mengkudu, labu, buah maja dan lainnya yang dapat diolah menjadi pupuk organik. Metode yang 

dilakukan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ada beberapa tahapan yaitu, sosialisasi, 

ceramah, tanya jawab dan demonstrasi oleh ketua Tani. Kesimpulan pada kegiatan pegabdian kepada 

masyarakat dan ini bahwa masyarakat dan mahasiswa KKN khususnya dengan meningkatkan 

pemahaman dan keahlian dalam mengolah hasil alam sebagai rupiah, masyarakat bisa melestarikan 

lingkungan dengan memakai pupuk organik dan memperoleh produksi tambahan dari pemasaran pupuk 

organik. 

 

Kata kunci: Pupuk Organik, JST, Tanaman. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Desa Sidoharjo-1 Pasar Miring 

berada di Kabupaten Deli Serdang yang 

berjarak 41,0 Km dari lokasi pengabdi 

(Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara). Mata pencarian masyarakat 

disini pada umumnya ialah petani. 

Tetapi, masih ada masyarakat yang 

kurang mempunyai keahlian dalam 

memilih jenis pupuk yang tepat. 

Penduduk desa hanya memakai pupuk 

organik kimia yang penuh terjual di 

pasaran dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman mereka. 
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Memproduksi pupuk organik dari 

limbah sayuran dapat menurunkan 

populasi dan kerusakan lingkungan 

sekaligus meningkatkan pendapatan 

masyarakat (Wardianti et al., 2018). 

Pembuatan pupuk organik cair yang 

sudah terlaksana dengan beraneka 

macam bahan seperti mikroorganisme 

lokal (MOL) (Tarigan et al., 2020), 

limbah sayuran (Sutoyo&Sartonoo, 

2018), daun-daunan (Suhastyo, 2017), 

kotoran hewan (Agus et al., 2014), serta 

sampah organik (Mardwita et al., 2019).  

Kesadaran masyarakat Desa 

Sidoharjo-1 Pasar Miring tentang 

penyebab rusaknya lingkungan akibat 

pengunaan bahan kimia dalam aktivitas 

pertanian, memunculkan ide untuk 

memanfaatkan sumber daya alami yang 

telah tersedia dalam aktivitas pertanian, 

khususnya pembuatan pupuk dan 

pengendali hama. Pupuk dan pestisida 

alami yang berasal dari bahan tanaman 

lokal sudah mulai menggantikan bahan 

kimia buatan pabrik yang sebelumnya 

digunakan sebagai pupuk dan 

pestisida.Pertanian organik adalah 

kebutuhan saat ini (Andoko, 2008).  

Memberi bahan oraganik 

merupakansalah satu teknik yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas 

tanah, walapun kandungan unsur hara 

dari bahan organik biasanya lebih 

kecildaripada pupuk kimia. Salah satu 

contoh unsur hara makro dari sisa 

tanaman sebesar antara 0,7 – 2 % 

nitogen, 0,07 – 0,2% fosfor dan 0,9 – 

1,9 % kalium, sedang pupuk kandang 

1,7 – 4 % nitrogen, 0,5 – 2,3 % fosfor 

dan 1,5 – 2,9 % kalium. Secara 

keseluruhan bahan organik 

mempunyaikemampuan secara nyata 

untuk meningkatkan sifat biologis, 

kimiaa dan fisik tanah. Keuntungan 

bahan organik secara fisik 

meningkatkan struktur dan memperluas 

tempat penyimpanan udara. Secara 

kimiawi meningkatkan kemampuan 

tanah untuk menyangga terhadap variasi 

pH, meningkatkan kapasitas tukar 

kation, mengurangi fiksasi P dan 

bertindak sebagai tempat penyimpanan 

nutrisi sekunder dan unsur mikro. 

Secara alamiah berfungsi sebagai 

sumber energi bagi mikroorganisme 

tanah yang sangat penting untuk proses 

dekomposisi dan penyediaan unsur hara 

bagi ekosistem tanah (Delynandra, F., 

2015). Oleh karena itu, pentingnya 

memahami cara membuat pupuk 

organik akan membantu mengurangi 

kebutuhan akan pupuk kimia 

 

METODE 

Pelaksanaan dilakukan pada 

tanggal 30 Juli 2022 berlokasikan di 

posko kelompok Tani Dusun Mulia di 

Desa Sidoharjo-I Pasar Miring, yang 

dihadirin sebagian mahasiswa/i UINSU 

kelompok 86.  

 Metode berupa survei awal 

pendahuluan tentang pengenalan JST 

(Jamu Sehat Tanaman). Dilanjutkan 

dengan ceramah dan tanya jawab. 

Kemudian demonstrasikan oleh 

kelompok Tani mengenai  cara 

pembuatan JST. Selanjutnya 

pengabdian diakhiri dengan survei akhir 

tentang pengetahuan petani.  

 Demonstrasi dalam teknik 

pembuatan JST dilakukan sesuai 

dengan arahan kelompok Tani. Yang 

dimana dalam pelaksanaan 

pembuatannya melibatkan tenaga lokal 

kelompok tani yang berada ditempat. 

Oleh karena itu, sebagian mahasiswa/i 

berpartisipasi dalam membantu 

pembuatan JST. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 
Gambar 1 : Penimbangan Bahan-Bahan 

Pembuatan JST 

 

 
Gambar 2 : Pemotongan Bahan-Bahan 

Pembuatan JST 

 

 
 

JST (Jamu Sehat Tanaman) 

merupakan nama pupuk organic yang 

dibuat oleh salah satu kelompok tani 

yang ada didesa Sidoharjo 1 Pasar 

Miring. JST ini merupakan pupuk 

organic yang diolah dengan 

menggunakan bahan-bahan baku yang 

baik berupa tumbuhan dan tanaman 

yang bisa diolah untuk dijadikan jamu 

bagi kesehatan tanah yang sudah sakit. 

Tumbuhan dan tanaman yang 

digunakan dalam pembuatan JST ialah 

tumbuhan yang dibutuhkan sebagai 

nutrisi tanah yang dibutuhkan suatu 

tanaman agar mampu menjadi tanaman 

yang berkualitas tinggi.  

JST Bagi Tumbuhan memiliki 

manfaat  yang cukup banyak yakni 

diantaranya a) mengurangi semua jenis 

polutan yang disebabkan oleh berbagai 

aktivitaspertanian b) penyimpanan 

pangan yang aman dan sehat untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat 

dan kapasitas produksi agribisnis.c) 

Meningkatkan dan mempertahankan 

produktivitas lahan pertanian dalam 

jangka panjang dan melestarikan 

sumber daya alam (SDA) dan 

lingkungan d) Memelihara serta 

meningkatkan kesuburan tanah secara 

berkelanjutan e) Menciptakan lapangan 

kerja dan inovasi baru dalam menjaga 

keharmonisan tatanan sosial di 

perdesaan serta Meningkatkan 

pendapatan petani. Hal ini sesuai 

dengan yang pernyataan yang 

dikemukakan oleh(Taufail et al.,  2014, 

Adiaha, 2017) bahwa salah satu manfaat 

dari pupuk organic ialah kesehatan dan 

kesuburan bagi kesehatan tanah dan 

tanaman itu sendiri. 

JST sangat bagus digunakan 

oleh tanaman khususnya pada 

kesuburan tanah. Menurut (Lingga, 

2008) pemberian pupuk organik bisa 

meningkatkan struktur tanah, menaiki 

bahan serap tanah terhadap air dan 

sebagai sumber zat bagi tanaman. 

Berbeda dengan penggunaan pupuk 

kimia yang memang pengaruh terhadap 

tanaman sangat cepat akan tetapi sangat 

berdampak pada kesuburan tanah yang 

akan mendatang. Tanah yang sering 

diberi pupuk kimia akan tandus dan 

gersang sehingga pada penanaman 

selanjutnya akan sangat berdampak. 

Menurut (Frobel dkk, 2013) 

mengatakan bahwa pemakaian pupuk 

kimia akan selalu disertai dengan 
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permasalahan lingkungan, baik yang 

menyangkut kesuburan hayati maupun 

kondisi fisik tanah. 

Faktor terpenting dalam 

pertumbuhan serta perkembangan 

adalah nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanamana yang berasal dari tanah yang 

baik. Nutrisi ini harus ada dalam jumlah 

yang cukup dan seimbang satu sama 

lain. Nutrisi ini yang diambil oleh 

tanaman ialah berasal dari tanah dan 

udara. Unsur yang dimaksud ada yang 

bersifat mikro dan makro. Unsur yang 

bersifat makro seperti C, H, O, N, P, K, 

S, dan Asam nukleat. Sedangkan unsur 

mikro seperti unsur-unsur yang 

diperlukan dalam jumlah yang tidak 

banyak (Rachmawati, 2009). Diantara 

unsur-unsur tersebut, terdapat didalam 

JST yang diformulasikan oleh 

kelompok tani Dusun Mulya Desa 

Sidoharjo 1 Pasar Miring. 

Untuk memenuhi unsur tersebut 

JST menggunakan hasil alam yang 

sudah alam sediakan untuk dapat kita 

manfaatkan dan diolah menjadi hal 

yang berguna. Diantaranya buah maja 

25 kg, lidah buaya 25 kg, daun kelor 5 

kg, labu 5 kg, tepung beras 3 kg, susu 

bubuk 2 kg, gula merah 5 kg, air kelapa 

10 l, air beras 10 l, air kedelai 10 l, 

dedak 5 kg, mengkudu 5 kg, toge 5 kg, 

dan batang papaya 10 batang serta 

bahan paling utama yaitu aktifator/ 

biang. Seluruh bahan dicampurkan yang 

sebelumnya sudah dihaluskan dengan 

chopper atau mesin penggiling. Setelah 

seluruh bahan sudah dicampurkan 

beserta aktifator/ biang dimasukkan 

kedalam wadah khusu untuk 

dilakukannya proses fermentasi. Pada 

JST ini masa fermentasinya diperlukan 

waktu min 28 hari hingga maks 30 hari. 

Setelah masa fermentasinya selesai 

ampas akan naik keatas permukaan 

wadah kemudian pisakan sehingga 

mendapatkan pupuk cair/ JST yang siap 

dikemas dan digunakan.  

Bahan- bahan yang digunakan 

ini memiliki kandungannya masing-

masing yang baik digunakan untuk 

pertumbuhan tanaman. Bahan-bahan 

yang digunakan sudah pasti diperlukan 

untuk pembuatan JST yang dapat 

membantu menyuburkjan tanaman 

sehingga menghasilkan tanaman yang 

berkualitas. Seperti pada air kelapa yang 

mengandung zat ZPT dimana zat ini 

mampu membantu merangsang 

pertumbuhan tanaman (tanaman kerdil 

dan tanaman yang susah untuk tumbuh). 

Air kedelai yang mengandung 

nitrogen/urea. Air beras banyak 

mengandung vitamin dan mineral (asam 

amino, vitamin B dan E). menurut (Ira, 

2015) mengatakan bahwa Buah maja 

mengandung nitrogen tinggi, 

mempunyai zat pengatur tumbuh yang 

baik untuk tanaman. Lidah buaya 

banyak mengandung vitamin dan 

mineral seperti magnesium, seng, 

calcium, dll.  

Selain dari bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan JST dalam 

membantu masalah pertanian, terdapat 

penambahan nutrisi lainnya berupa 

asam amino. Asam amino yang 

digunakan oleh kelompok tani didesa 

Sidoharjo 1 Pasar Miring terdiri atas 

bekicot, ikan lele, cacing, dan jangkrik. 

Bakicot digunakan karena kaya akan 

protein dan asam amino (Wakhid, 2010) 

mengatakan bahwa daging bekicot 

mempunyai kandungan protein yang 

sebanding sekitar 60% serta 

mengandung asam amino dan mineral 

yang memenuhi persayaratan. Ikan lele, 

Kandungan gizi ikan Lele mengandung 

air 76,0%, protein 17,7%, lemak 4,8% 

dan karbohidrat 0,3% dan mineral 

1,2%. Menurut (Latris, 2020)Cacing 

mempunyai kandungan gizi yang cukup 

tinggi dengan protein 57%, lemak 

13,3% serat kasar 2,04%, kadar abu 

3,6% dan air 87,7% dan jangkrik 

menurut Prayitno (2005). Jangkrik 
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mengandung protein sebanyak 65 %, 

mengandung asam amino yang cukup 

lengkap. 

Pengaplikasian JST ini 

digunakan seperti hal nya pupuk 

organic lainnya. Pada saat tanaman usia 

1-7 hari diberikan JST 250 ml dengan 

takaran air 16 l. semakin bertambah 

harinya jumlah takaran JST juga 

bertambah. Pada hari 7-14 JST 

bertambah menjadi 500 ml begitu juga 

sampai pada hari ke-21 JST masih 

dalam takaran 500 ml. Pada hari 28-30 

JST baru ditambahkan lagi takarannya 

hingga hari ke-45. Jadi total 

pengaplikasian JST 5 kali dalam 1 kali 

tanam. Pengaplikasian ini sudah 

dibuktikan dapat menghasilkan tanaman 

yang berkualitas tinggi tidak kalah 

dengan pemberian pupuk kimia.  

 

SIMPULAN  

JST merupakan pupuk organi 

yang diolah dengan menggunakan 

bahan-bahan baku yang baik berupa 

tumbuhan dan tanaman yang bisa diolah 

untuk dijadikan jamu bagi kesehatan 

tanah yang sudah sakit.Tumbuhan dan 

tanaman yang digunakan dalam 

pembuatan JST ialah tumbuhan yang 

dibutuhkan sebagai nutrisi tanah yang 

dibutuhkan suatu tanaman agar mampu 

menjadi tanaman yang berkualitas 

tinggi. Kegiatan ini juga meningkatkan 

pengetahuan dalam mengolah hasil 

alam dengan baik dan benar serta 

mengurangi sampah rumah tangga yang 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar dan 

menjadi peluang untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan dari pejualan 

pupuk organik tersebut.  
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